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LAMPIRAN 

 

A. Pertanyaan wawancara 

 
1. Bagaimana asal usul terbangunnya Balla Jambu? 

2. Secara fisik, perubahan apa saja yang sudah terjadi pada Balla Jambu? 

3. Apakah makna dari bentuk bangunan Balla Jambu? 

4. Bagaimana pembagian ruang Balla Jambu secara horizontal? 

5. Apa fungsi dari masing-masing pembagian ruang Balla Jambu secara 

horizontal? 

6. Bagaimana pembagian ruang Balla Jambu secara vertikal? 

7. Apa fungsi dari masing-masing pembagian ruang Balla Jambu secara 

vertikal? 

8. Apa makna dari masing-masing ruang secara horizontal maupun secara 

vertikal dari Balla Jambu? 

9. Apakah terdapat ragam hias dari Balla Jambu? 

10. Apa makna dari ragam hias dari Balla Jambu? 
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